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AUD dan NZD terlihat masih stabil ditengah kekhawatiran penyebaran virus corona di luar China dengan alasan situasi di
China tampaknya mulai mereda dan kedua ekonomi terpapar pada ekonomi China. AUD / USD terus bergerak di dekat
0,6600 dan NZD / USD diperdagangkan di dekat 0,6335. Terdapat risiko bahwa AUD maupun NZD akan turun tajam jika data
ekonomi China menunjukkan aktivitas ekonomi yang melambat pada Februari dari yang ekspektasi para pelaku pasar.
Dolar melemah 0,8% terhadap Yen Jepang karena investor mencari safe haven asset karena indeks saham utama AS
melemah lebih dari 3% karena pasar resah atas penyebaran virus corona. Pergerakan hari ini membuat Yen sedikit
memulih.

Mata uang Asia membukukan pelemahan tajam terhadap dolar pada hari Senin kemarin karena lonjakan yang cepat dalam
infeksi virus corona dan jumlah kematian di luar China menambah kekhawatiran akan pandemic global dan membuat
investor safe haven asset . Rupiah Indonesia turun 1,2% ke level 13.930 dari level pembukaan 13.760. Kemarin, spot
pertama diperdagangkan di 13.880 dengan intervensi bank sentral kemudian melemah hingga menyentuh 13.930 karena
arus keluar modal yang besar dan pembeli yang panik. Spot stabil pada 13.920-13.930 hingga waktu Eropa. JKSE turun
sebesar 1,28% dan spot ditutup pada 13.910-13.920. Hari ini USDIDR Dibuka 13900, dengan kisaran 13870-13900 pada USD

Bl 7-Day RRR 4.75 2.68 0.39 menguat.
Pasar Obligasi

BT 175 2.50 0.10 Yield UST mencapai 1.38% pada penutupan perdagangan Senin, 24/02, dan merupakan posisi terendahnya semenjak 2016.
*FEB-20 Sementara itu pasar obligasi pemerintah ditutup stabil akibat dilakukannya intervensi pasar. Tenor 10 tahun
diperdagangkan pada yield 6.52%. Tenor 5 dan 10 tahu diperdagangkan flat dan yield bergerak naik 1 bps.
Benchmark
FR81 (5y) 5.65% (+0.01)
21-Feb 24-Feb %Change FR82 (10y) 6.52% (+0.01)
FRS0 (15y) 7.01% (+0.01)
Indonesia IDR 10yr 6.483 6.502 0.29 FRS3 (20y) 7.25% (+0.01)
. Pasar Saham
Indonesia USD 10yr 2531 2.456 (0.03) Pada penutupan perdagangan awal pekan ini, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -1.279% dan berakhir tepatnya
pada level 5,807.05. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan,
US Treasury 10yr 1.471 1.371 (0.07) terlihat dari penurunan IDX30 (-1.66%) yang lebih dalam daripada penurunan IHSG pada penutupan senin, 24/2. Seluruh
sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, sektor Agriculture melemah sebesar -1.84%,
Miscellaneous Industry turun sebesar -1.55% dan sektor Property melemah sebesar -1.49%. Investor Asing lanjut
mencatatkan net sell sebesar Rp. 505.46 Miliar.
Bursa Saham Global masih terlihat berakhir pada zona negatif, ditengah meningkatnya kekhawatiran para investor atas
lonjakan kasus virus corona di luar China yang mengguncang aset berisiko.
JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 4.8369 1.5811
1 Mth 5.0654 1.6268
3 Mth 5.1365 1.6793
6 Mth 5.3469 1.6748
1Yr 5.5258 1.7286
21-Feb 24-Feb %Change 24-Feb-20 25-Feb-20  %Change 24-Feb-20  25-Feb-20  %Change
IHSG 5,882.26 5,807.05 (1.28) USD/IDR 13,920 13,895 (0.18) EUR/USD 1.0837 1.0859 0.20
LQ 45 957.37 94152  (1.66) EUR/IDR 15,075 15,088 0.09 USD/JPY 111.63 110.94 (0.61)
S&P 500 (US) 333775 322589 (335 PY/PR 124.83 12524 033 Gpysp 1.2958 1.2941 (0.13)
GBP/IDR 18,024 17,981 0.24
Dow Jones (US) 28,992.41 27,960.80 (3.56) ( ) USD/CHF 0.9794 0.9789 (0.06)
CHF/IDR 14,236 14,195 (0.29)
Hang Seng (HK) 27,308.81 26,820.88 (1.79) AUD/USD 0.6615 0.6616 0.02
AUD/IDR 9,201 9,193 (0.08)
Shanghai Comp (CN) 3,039.67 3,031.23 (0.28) NzD/USD 0.6327 0.6354 0.42
NzD/IDR 8,800 8,826 0.30
ikkei b - - D/CAD 1.3274 1.32 b
Nikkei 225 (JP) 23,386.74 CAD/IDR 10,495 10,459 (0.34) USD/CA 3 3286 0.09
DAX (DE) 13,579.33 13,035.24 (4.01) HKD/IDR 1785 1784 (0.06) USD/HKD 7.7949 7.7886 (0.08)
FTSE 100 (UK) 7,403.92 7,156.83 (3.34) SGD/IDR 9,933 9,950 0.17 USD/SGD 1.4025 1.3965 (0.43)
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